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ABSTRAK

Nilai perusahaan diartikan sebagai harga yang bersedia dibayar oleh calon investor seandainya suatu
perusahaan akan dijual. Nilai perusahaan dapat mencerminkan nilai aset yang dimiliki oleh
perusahaan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh secara parsial dan simultan Return
On Equity, Return On Asset, dan Net Profit Margin terhadap nilai perusahaan yang diproksikan
dengan Price To Book Value pada perusahaan industri barang konsumsi yang terdaftar di BEI periode
2015 — 2017.Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan teknik penelitian kausal
komparatif. Data yang digunakan adalah data sekunder yang diperoleh dari publikasi laporan
keuangan yang tercatat di Indonesia Stock Exchange (IDX). Sampel yang digunakan dalam penelitian
ini meliputi 25 perusahaan industri barang konsumsi. Teknik analisis menggunakan analisis regresi
linier berganda dengan software SPSS for windows versi 23. Hasil penelitian berdasarkan uji t
menunjukkan nilai signifikan Return On Equity dan Return On Asset adalah 0,042 dan 0,000 yang
berarti bahwa secara parsial Return On Equity dan Return On Asset berpengaruh terhadap Price To
Book Value, sedangkan Net Profit Margin menunjukkan nilai signifikan yaitu 0,827 yang berarti
bahwa secara parsial Net Profit Margin tidak berpengaruh terhadap Price To Book Value. Berdasarkan
uji F diperoleh hasil dari nilai signifikan masing — masing variabel X yaitu 0,000 yang berarti bahwa
Return On Equity, Return On Asset, dan Net Profit Margin secara simultan berpengaruh terhadap
Price To Book Value. Berdasarkan hasil penelitian, para calon investor dapat mengandalkan Return On
Equity, Return On Asset, dan Net Profit Margin dalam menganalisis suatu nilai perusahaan. Hal ini
dikarenakan dalam memaksimalkan keuntungan pemegang saham dapat ditempuh dengan
memaksimumkan nilai perusahaan sekarang dan semua keuntungan pemegang saham yang diharapkan
akan diperoleh dimasa depan. Hal tersebat yang akan menjadi pertimbangan untuk calon investor
dalam menilai suatu nilai perusahaan.

KATA KUNCI : Return On Equity, Return On Asset, Net Profit Margin, dan Price To
Book Value.
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LATAR BELAKANG

Perkembangan dunia bisnis
sekarang ini sangatlah pesat. Hal ini
dapat dilihat dari semakin banyaknya
muncul perusahaan pesaing yang
memiliki  keunggulan  kompetitif
yang baik. Banyaknya kompetitor —
kompetitor bisnis yang muncul
mengakibatkan terjadinya dinamika
bisnis yang berubah — ubah. Hal ini
dapat dilihat dari persaingan dalam
dunia usaha pada masa sekarang
yang dirasakan sangat Kketat,
fenomena ini dapat dilihat dari
kehadiran perusahaan — perusahaan
manufaktur, dagang maupun jasa
yang ada sampai saat ini.

Salah satu tujuan perusahaan
adalah mengoptimalkan laba suatu
perusahaan dan memberikan nilai
bagi pemegang saham. Nilai
pemegang saham akan meningkat
apabila nilai perusahaan meningkat
yang ditandai dengan tingkat
pengembalian investasi yang tinggi
kepada pemegang saham. Nilai
perusahaan akan tercermin dari harga
sahamnya.  Dengan  melakukan
permintaan dan penawaran investor
di pasar modal maka akan terjadi
kesepakatan  dalam  menentukan
harga saham perusahaan. Semakin

tinggi harga saham semakin tinggi

pula  nilai  perusahaan. Nilai
perusahaan sangat penting
dikarenakan nilai perusahaan
tersebut akan mencerminkan
bagaimana  Kkinerja  perusahaan
tersebut yang pada akhirnya akan
mempengaruhi persepsi dari investor
terhadap perusahaan.

Nilai  perusahaan diartikan
sebagai harga yang bersedia dibayar
oleh calon investor seandainya suatu
perusahaan akan dijual. Niai
perusanaan dapat mencerminkan
niali asset yang dimiliki perusahaan
seperti surat — surat berharga. Tujuan
memaksimalkan keuntungan
pemegang saham dapat ditempuh
dengan  memaksimumkan  nilai
perusahaan sekarang dan semua
keuntungan pemegang saham yang
diharapkan akan diperoleh dimasa
depan. Menurut Gustian (2017) nilai
perusahaan dapat diukur dengan
indikator — indikator seperti Price
Earning Ratio (PER), Price Book
Value (PBV) dan Tobin’s Q Ratio (Q
Tobin).

Menurut Hery (2015 : 519)
“Price To Book Value merupakan
rasio yang menunjukkan hasil
perbandingan antara harga pasar per

lembar saham dengan nilai buku per
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lembar saham”. Rasio PBV
menunjukan seberapa jauh suatu
perusahaan mampu  menciptakan
nilai perusahaan terhadap jumlah
modal yang diinvestasikan.

Dalam penelitian ini akan
menguji Return On Equity, Return
On Asset, dan Net Profit Margin
berpengaruh dalam mengukur nilai
perusahaan. Terkait dengan
pernyataan diatas nilai perusahaan
dapat diukur dengan menggunakan
Price to Book Value.

Berdasarkan pada uraian yang
telah dikemukakan tersebut, maka
peneliti akan melakukan penelitian
dengan judul “Pengaruh Return On
Equity, Return On Asset, dan Net
Profit Margin terhadap Nilai
Perusahaan Price to Book Value
(Studi kasus perusahaan industri
barang konsumsi yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia Periode 2015
—-2017)”.

METODE

Dalam penelitian ini penulis
melakukan penelitian di Bursa Efek
Indonesia berupa laporan keuangan
perusahaan industri barang konsumsi
periode 2015 - 2017, melalui

www.sahamok.com dan

www.idx.co.id. Waktu penelitian ini
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adalah 4 bulan terhitung dari bulan
April —Juli 2018.

Variabel dalam penelitian ini
terdiri dari variabel terikat adalah
nilai perusahaan (Y) yang dihitung
menggunakan price to book value
dan variabel bebas adalah return on
essets (Xi), return on aquity (Xy),
dan net profit margin (Xy).
Pendekatan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah pendekatan
kuantitatif. Teknik penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini
adalah penelitian kausal komparatif.

Dalam penelitian ini  yang
menjadi populasi adalah seluruh
perusahan industri barang konsumsi
yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia tahun 2015 — 2017 yaitu
sebanyak 42 perusahaan.

Menurut Sugiyono (2017 : 81)
“sampel adalah bagian dari jumlah
dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut”. Dengan kata lain
sejumlah tapi tidak semua elemen
populasi akan membentuk sampel.
Sampel penelitian diambil secara
purposive sampling. Menurut
Sugiyono (2017 : 85) “purposive
sampling adalah teknik penentuan
sampel dengan pertimbangan

tertentu”. Adapun yang dijadikan

simki.unpkediri.ac.id
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kriteria penarikan sampel dalam
penelitian ini sebagai berikut:
a. Perusahaan industri barang

konsumsi yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia periode tahun
2015 - 2017.

b. Perusahaan industri barang
konsumsi yang mempublikasikan
laporan keuangan secara lengkap
di Bursa Efek Indonesia periode
2015 — 2017.

c. Perusahaan industri barang
konsumsi yang tidak mengalami
rugi yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode tahun 2015 —
2017.

Berdasarkan kriteria tersebut di
atas, maka jumlah sampel yang
memenuhi Kriteria dalam penelitian
ini meliputi 25 perusahaan industri
barang konsumsi yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia periode 2015 —
2017. Data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah berupa data
sekunder. Teknik pengumpulan data
yang digunakan dalam penelitian ini
adalah dokumentasi (file research)
dan penelitian kepustakaan (library
research).

Teknik

digunakan adalah analisis regresi

analisis yang

linier berganda, dengan

mempertimbangkan syarat uji asumsi
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klasik yang meliputi uji normalitas,
multikolinearitas, uji autokorelasi,
dan uji heteroskedastisitas. Pengujian
hipotesis yang digunakan adalah uji
statistik secara parsial dan uji
statistik secara simultan yang diuji
menggunakan alat bantu SPSS v.23

for windows.

HASIL DAN KESIMPULAN

Pengujian Asumsi Klasik

a) Uji Normalitas
Menurut Ghozali  (2016:

154), “uji normalitas bertujuan

untuk menguji apakah dalam

model regresi, variabel
pengganggu atau residual
memiliki  distribusi  normal”.

Model regresi yang baik adalah
mempunyai distribusi data normal
atau mendekati normal. Pengujian
normalitas ini dapat dilakukan
melalui analisis grafik dan analisis
statistik. Berikut hasil uji grafik
histogram dan uji grafik normal
probability plot dapat dilihat pada

gambar sebagai berikut:

simki.unpkediri.ac.id
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Dependent Variable: PBV

Fistoaram ditunjukkan  gambar  tersebut

sudah memenuhi dasar

B pengambilan keputusan, bahwa

Frequeney

data menyebar disekitar garis

S diagonal dan mengikuti arah garis

Reg d

Sumber: Data Output SPSS v.23

diagonal  menunjukkan  pola

distribusi normal, maka model

Gambar 1 ) ) _
Hasil Uji Normalitas Grafik Histogram regresi memenuhi asumsi
normalitas.
Berdasarkan gambar 1 dapat
dilihat bahwa data telah
Tabel 1

berdistribusi  normal. Hal ini Uji Kolmogorov-Smirnov Test

ditunjukkan  gambar  tersebut

sudah memenuhi dasar kepuasan
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

konsumen, bahwa data memiliki ,
Unstandardized

puncak tepat di tengah-tengah Residual
titik nol membagi 2 sama besar N 75
. Normal Mean ,0000000
dan tidak memenceng ke kanan b .
Parameters™ Std. Deviation ,67528032
maupun ke Kiri, maka model Absolute 065
. . . Most Extreme "
regresi memenuhi asumsi . Positive 065
Differences .
. Negative -,064
normalitas. _
Kolmogorov-Smirnov Z ,065
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200%°
s oy emtaue! a. Test distribution is Normal.
' b. Calculated from data.
s 2 Sumber: SPSS for windows v.23
] o5
E Uji  normalitas  dengan
= menggunakan Kolmogorov-

Smirnov  (K-S)  menunjukkan

o, o
Observe d Cum Prob

Sumber: Data Output SPSS v.23
Gambar 2 adalah berdistribusi normal, hal

Uji Normalitas Grafik normal ini dapat dilihat pada tabel 4.5
probability plot

bahwa data residual yang diolah

yang menunjukkan tingkat
Berdasarkan gambar 2 dapat

dilihat bahwa data telah

signifikansi sebesar 0,200 angka

ini lebih besar dari ¢ = 0,05
berdistribusi normal. Hal ini

Thika Narayangsih | 14.1.02.01.0110 simki.unpkediri.ac.id
FE — Akuntansi [16]]



Artikel Skripsi

Universitas Nusantara PGRI Kediri

sehingga hasil ini menunjukkan
data berdistribusi normal.
b) Uji Multikolinieritas

Menurut Ghozali (2016:
103), “uji multikolinieritas
bertujuan menguji apakah dalam
model regresi ditentukan adanya
korelasi antar variabel bebas
(independen)”.  Pada  model
regresi yang baik seharusnya tidak
terjadi korelasi di antara variabel
independen.

Tabel 2
Hasil Uji Multikolinieritas

Coefficients?®

dengan demikian dalam model ini
tidak ada masalah

multikolinieritas.

c¢) Uji Autokorelasi

Menurut Ghozali  (2016:
107), “uji autokorelasi bertujuan
menguji apakah dalam model
regresi linier ada korelasi antara
kesalahan ~ pengganggu  pada
periode t-1 (sebelumnya)”. Model
regresi yang baik adalah model
regresi yang  bebas  dari
autokorelasi.

Tabel 3 Hasil

Uji Durbin-Watson

Model Summary®

Collinearity Statistics
Model Tolerance VIFE
(Constant)
ROE 462 2,166
ROA ,203 4,927
NPM ,261 3,827

Std. Error of the

Estimate Durbin-
Model Watson
1,04421 1,876

a. Dependent Variable: PBV
Sumber: Output SPSS v.23

Uji asumsi klasik yang
kedua adalah uji multikolinearitas.
Pada model regresi yang baik
seharusnya antar variabel
independen tidak terjadi korelasi.
Berdasarkan tabel 2 dapat dilihat
bahwa variabel ROE, ROA, dan
NPM memiliki nilai Tolerance
sebesar 0,462, 0,203, dan 0,261
yang lebih besar dari 0,10 dan
VIF sebesar 2,166, 4,927, dan
3,827 yang lebih kecil dari 10

Thika Narayangsih | 14.1.02.01.0110
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Sumber: Output SPSS v.23

Uji asumsi klasik yang
ketiga adalah uji autokorelasi.
Menurut  Ghozali  (2016:108)
dengan melihat Durbin Watson
dengan ketentuan du < dw < 4-du
jika nilai dw terletak antara du
dan 4 - du berarti bebas dari
autokorelasi. Berdasarkan tabel di
atas nilai DW hitung sebesar
1,889 lebih besar dari (du) =
1,709 dan kurang dari 4 — 1,709
(4-du) = 2,291 atau dapat dilihat
pada Tabel 4.7 yang menunjukkan

du<d<4-duatau 1,709 < 1,889
simki.unpkediri.ac.id

1711



Artikel Skripsi
Universitas Nusantara PGRI Kediri

< 2,291, sehingga model regresi
tersebut sudah bebas dari masalah
autokorelasi.
d) Uji Heterokedastisitas

Menurut  Ghozali (2016:
134), “uji  heteroskedastisitas
bertujuan menguji apakah dalam
model regresi terjadi
ketidaksamaan variance dari
residual satu pengamatan ke
pengamatan yang lain”. Model
regresi yang baik adalah yang
homoskedastisitas  atau  tidak

terjadi heteroskedatisitas.

Scatterplot
Dependent Varlable: PBV

ession Studentized Residual

Regr

Regression Standardized Predicted Value

Sumber: Output SPSS v.23
Gambar 3
Grafik Scatterplot

Uji asumsi klasik yang
terakhir adalah uji
heteroskedastisitas. Berdasarkan
gambar 3 yang ditunjukkan oleh
grafik scatterplot terlihat bahwa
titik-titik menyebar secara acak
serta tersebar baik di atas maupun
di bawah angka 0 pada sumbu Y.

Dan ini menunjukkan bahwa

Thika Narayangsih | 14.1.02.01.0110
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model regresi ini tidak terjadi

heteroskedastisitas.

Hasil Analisis Regresi Linier
Berganda

Untuk mengetahui apakah ada
pengaruh  yang signifikan dari
beberapa  variabel independen

terhadap variabel dependen.

Y = a +b1 X1+ Xo+hs X3+e

Tabel 4
Hasil Analisis Regresi Linier
Berganda
Coefficients®
Standa
rdized
Unstandardized | Coeffic
Coefficients ients
Model B Std. Error | Beta
(Constant) | -1,497 274
ROE ,265 ,128 ,226
ROA ,897 ,235 ,627
NPM -,042 , 193] -,032

a. Dependent Variable: PBV
Sumber: Output SPSS v.23

Berdasarkan tabel 4 di atas,
maka didapat persamaan regresi

linier berganda sebagai berikut:

Y =-1,497+ 0,265 ROE+ 0,897
ROA - 0,042 NPM + e

Persamaan regresi  tersebut

mempunyai makna sebagai berikut:

simki.unpkediri.ac.id
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1. Konstanta =-1,497

Nilai tersebut mengindikasikan
bahwa jika variabel ROE, ROA
dan NPM bernilai konstan atau
tetap maka variabel PBV adalah
sebesar 1,497.

. Koefisien ROE (X;) = 0,265
Nilai tersebut mengindikasikan
bahwa jika variabel ROE
mengalami kenaikan 1 satuan
dengan asumsi bahwa variabel
ROA dan NPM Kkonstan atau
tetap maka akan mengakibatkan
naiknya variabel PBV sebesar
0,265. Sebaliknya jika variabel
ROE mengalami penurunan 1
satuan dengan asumsi variabel
ROA dan NPM Kkonstan atau
tetap maka akan mengakibatkan
turunnya variabel PBV sebesar
0,265.

Koefisien ROA (X3) = 0,897
Nilai tersebut mengindikasikan
bahwa jika variabel ROA
mengalami kenaikan 1 satuan
dengan asumsi bahwa variabel
ROE dan NPM konstan atau
tetap maka akan mengakibatkan
naiknya variabel PBV sebesar
0,897. Sebaliknya jika variabel
ROA mengalami penurunan 1
satuan dengan asumsi variabel
ROE dan NPM konstan atau

Thika Narayangsih | 14.1.02.01.0110
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tetap maka akan mengakibatkan
turunnya variabel PBV sebesar
0,897.

4. Koefisien NPM (X3) =-0,042
Nilai tersebut mengindikasikan
bahwa jika variabel NPM
mengalami kenaikan 1 satuan
dengan asumsi bahwa variabel
ROE dan ROA konstan atau
tetap maka akan mengakibatkan
turunnya variabel PBV sebesar
0,042. Sebaliknya jika variabel
NPM mengalami penurunan 1
satuan dengan asumsi bahwa
variabel ROE dan ROA konstan
atau tetap maka akan
mengakibatkan naiknya variabel
PBV sebesar 0,042.

Hasil Koefesien Determinasi
Menurut Ghozali (2016: 95),
“koefisien determinasi (R?) pada
intinya mengukur seberapa jauh
kemampuan model dalam
menerangkan variasi variabel

dependen”.

simki.unpkediri.ac.id
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Tabel 5
Koefesien Determinasi

Model Summary”

R Adjusted R
Model R Square Square

1 ,781°% ,610 ,594

a. Predictors: (Constant), NPM, ROA,
ROE
b. Dependent Variable: PBV

Sumber: Output SPSS v.23
Berdasarkan hasil analisis
pada tabel 4.9 diperoleh nilai
Adjusted R? sebesar 0,594. Dengan
demikian menunjukkan bahwa ROE
ROA dan NPM mampu menjelaskan
PBV sebesar 59,4% dan sisanya
yaitu 40,6% dijelaskan oleh variabel
lain yang tidak dikaji dalam

penelitian ini.

Pengujian Hipotesis
Uji t (Parsial)

Menurut Ghozali (2016: 97),
“uji  statistik t pada dasarnya
menunjukkan seberapa jauh
pengaruh satu variabel independen
secara individual dalam
menerangkan variasi variabel
dependen”. Jika nilai probabilitas <
taraf signifikan 0,05 maka Hy ditolak
dan Ha diterima terhadap variabel
nilai perusahaan (price to book
value). Jika nilai probabilitas > taraf
signifikan 0,05 maka Hp diterima,

dan Ha ditolak terhadap variabel
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nilai perusahaan (price to book
value).

Tabel 6
Hasil Uji t (Parsial)

Coefficients?®

Model
t Sig.
(Constant) -5,464 ,000
ROE 2,073 ,042
ROA 3,812 ,000
NPM -,219 ,827

a. Dependent Variable: PBV
Sumber: Output SPSS v.23

1) Pengujian hipotesis |

Berdasarkan hasil
perhitungan pada SPSS for
windows versi 23 dalam tabel 6
diperoleh  nilai  probabilitas
sebesar 0,042. Nilai signifikansi
yang lebih kecil dari 0,05
menunjukkan bahwa variabel
ROE memiliki pengaruh yang
signifikan  terhadap PBV.
Dengan demikian berarti Hy
ditolak dan H, diterima.

Return On Equity (ROE)
adalah untuk mengetahui sejauh
mana investasi yang akan
dilakukan  investor  disuatu
perusahaan mampu memberikan
return yang sesuai dengan
tingkat yang diisyaratkan oleh

investor, yaitu dengan

simki.unpkediri.ac.id
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menggunakan  rasio  ROE.
Apabila suatu perusahaan yang
memiliki ROE yang cukup baik,
maka para investor akan lebih
tertarik  dan menanamkan
modalnya dalam saham
perusahaan yang bersangkuta
karena dianggap bahwa
perusahaan dapat memberikan
pengembalian atas sahamnya.
Semakin banyak investor dalam
membeli saham, permintaan
akan naik dan kenaikan ini
diikuti pula oleh kenaikan harga
saham perusahaan yang
bersangkutan. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa nilai
perusahaan (PBV) juga semakin
baik. Hal ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh
Triagustina, Sukarmanto,
Helliana (2015), bahwa ROE
berpengaruh terhadap PBV.

2) Pengujian hipotesis |1

Berdasarkan hasil
perhitungan pada SPSS for
windows versi 23 dalam tabel 6
diperoleh  nilai  probabilitas
0,000. Nilai signifikansi yang
lebih kecil dari 0,05
menunjukkan bahwa variabel
ROA memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap PBV.
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Dengan demikian berarti Hy
ditolak dan H, diterima.

ROA memberikan informasi
penting bagi para investor
dalam menilai seberapa jauh
kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan laba atas asetnya.
Rasio ini sekaligus sebagai
indikator untuk memprediksi
keberhasilan ataukah kegagalan
yang akan diperoleh investor di
masa yang akan datang. ROA
yang semakin tinggi
menunjukkan bahwa perusahaan
semakin efisien dan efektif
dalam mengelola asetnya untuk
menghasilkan laba yang pada
akhirnya mempengaruhi PBV
perusahaan. Hal ini sejalan
dengan penelitian yang
dilakukan oleh Diyan Puji
Rahayu (2015)., bahwa ROA
berpengaruh  terhadap PBV

perusahaan.

3) Pengujian hipotesis IlI

Berdasarkan hasil
perhitungan pada SPSS for
windows versi 23 dalam tabel 6
diperoleh nilai NPM sebesar
0,827. Nilai signifikansi lebih
besar dari 0,05 menunjukkan
bahwa variabel NPM tidak

memiliki pengaruh yang

simki.unpkediri.ac.id
[111]]



Artikel Skripsi
Universitas Nusantara PGRI Kediri

signifikan terhadap PBV.
Dengan demikian berarti Hy
diterima dan H, ditolak.

Tidak adanya pengaruh
yang signifikan antara NPM
terhadap nilai perusahaan lebih
disebabkan oleh  pandangan
umum pemegang saham
mengenai keuntungan yang akan
diperolehnya dari hasil
investasinya. Para pemegang
saham lebih memandang
keuntungan diperoleh
berdasarkan harga pasar saham,
bukan dari laba akuntansi yang
dilaporkan oleh emiten. Hal
tersebut sesuai dengan pendapat
Husnan dan Pudjiasti (2008:7)
yang menyatakan bahwa:

Memaksimumkan nilai
perusahaan tidak identik dengan
memaksimumkan laba, apabila
laba diartikan sebagai laba
akuntansi (yaitu laba yang bisa
dilihat pada laporan laba rugi).
Sebaliknya, = memaksimumkan
nilai perusahaan akan identik
dengan memaksimumkan laba
dalam pengertian ekonomi, yaitu
jumlah kekayaan yang bisa
dikonsumsikan tanpa membuat
pemilik  kekayaan  tersebut
menjadi lebih miskin.

Pendapat tersebut dapat
disimpulkan bahwa NPM tidak
berpengaruh signifikan terhadap
nilai perusahaan dan juga sejalan

dengan penelitian yang
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dilakukan oleh Rosada dan
Idayati (2017), yang
mendapatkan hasil bahwa NPM
tidak  berpengaruh  terhadap
PBV.

Uji F (Simultan)

Menurut Ghozali (2016: 96),
“uji  statistik F pada dasarnya
menunjukkan apakah semua variabel
independen  atau  bebas  yang
dimasukkan dalam model
mempunyai pengaruh secara
bersama-sama terhadap variabel
dependen (terikat)”. Uji F digunakan
untuk menguji pengaruh return on
equity, return on assets, dan net
profit margin terhadap price to book
value secara simultan atau bersama —
sama. Menentukan tingkat signifikan
yaitu sebesar 0,05 (o = 0,05). Jika
signifikan > 0,05 maka Hy diterima
dan H, ditolak.
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Tabel 7

Hasil Uji F (Simultan)

ANOVA®
Model Sum of Df Mean F Sig.
Squares Square
Regre 37,02 b
] 52,788 3| 17,596 ,000
ssion 3
1 Resid
33,744 71 475
ual
Total 86,532 74

a. Dependent Variable: PBV
b. Predictors: (Constant), NPM, ROA, ROE

Sumber: Output SPSS v.23

4) Pengujian hipotesis IV

Berdasarkan hasil
perhitungan pada SPSS for
windows versi 23 dalam tabel 7
diperoleh nilai signifikan adalah
0,000. Hal ini menunjukkan
bahwa nilai signifikan variabel
ROE, ROA dan NPM < 0,05
yang berarti Hy ditolak dan H,
diterima. Hasil dari pengujian
simultan ini adalah ROE, ROA
dan NPM berpengaruh
signifikan terhadap PBV.

Hal ini mendukung teori
bahwa return on assets, return
on equity, gross profit margin,
dan net profit margin yang
tinggi akan meningkatkan price
to book value, dikarenakan

semakin tinggi rasio — rasio
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tersebut maka akan menarik
investor untuk  menanamkan
modalnya yang menyebabkan
harga saham naik, sehingga
semakin tinggi rasio — rasio
tersebut maka semakin tinggi
pula nilai price to book value
perusahaan.

KESIMPULAN
Penelitian  ini  bertujuan
untuk meneliti Pengaruh Return On

Equity, Return On Asset, dan Net

Profit Margin terhadap Nilai

Perusahaan Price to Book Value

Pada Perusahaan Industri Barang

Konsumsi yang Terdaftar di Bursa

Efek Indonesia Periode 2015 -

2017. Berdasarkan hasil penelitian

dan pembahasan yang telah

dikemukakan sebelumnnya, maka
dapat diambil kesimpulan sebagai
berikut:

a. ROE secara parsial
berpengaruh signifikan
terhadap Nilai  Perusahaan
Price to Book Value Pada
Perusahaan Industri Barang
Konsumsi yang Terdaftar di
Bursa Efek Indonesia Periode
2015 — 2017 dengan nilai
signifikan 0,042.
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b. ROA secara parsial
berpengaruh signifikan
terhadap  Nilai  Perusahaan
Price to Book Value Pada
Perusahaan Industri Barang
Konsumsi yang Terdaftar di
Bursa Efek Indonesia Periode
2015 — 2017 dengan nilai
signifikan 0,000.

c. NPM secara parsial tidak
berpengaruh signifikan
terhadap  Nilai  Perusahaan
Price to Book Value Pada
Perusahaan Industri Barang
Konsumsi yang Terdaftar di
Bursa Efek Indonesia Periode
2015 — 2017 dengan nilai

signifikan 0,827.
d. ROE, ROA dan NPM secara
simultan berpengaruh

signifikan  terhadap  Nilai
Perusahaan Price to Book
Value Pada Perusahaan Industri
Barang Konsumsi yang
Terdaftar di Bursa Efek
Indonesia Periode 2015 — 2017
dengan nilai signifikan 0,000.

IV. PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian
dan kesimpulan di atas, maka saran
dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut: (1) Bagi perusahaan,

diharapkan perusahaan lebih
memperhatikan dan menekankan lagi
ROE dan ROA dalam perusahaan
yang pada akhirnya dapat digunakan
sebagai suatu strategi  dalam
meningkatkan PBV. (2) Bagi
investor, Diharapkan penelitian ini
dapat dijadikan gambaran dan
wawasan kepada investor mengenai
hal-hal yang perlu diperhatikan
dalam berinvestasi terutama variabel
ROE dan ROA yang terbukti
berpengaruh pada PBV tanpa
mengabaikan NPM perusahaan . (3)
Bagi penelitian selanjutnya,
diharapkan memperbanyak variabel,
penggunaan  variabel lain  dan
memperluas  populasi  penelitian
untuk mendapatkan temuan baru,
mengenai pengaruh NPM terhadap
nilai perusahaan dan juga mengenai
faktor apa saja yang dapat
meningkatkan PBV.
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